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BAB I 
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan dilakukan agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi diri tersebut dapat tercermin melalui prestasi belajar.

Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, banyak faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa, ada juga yang berasal dari luar diri siswa. Menurut Walgito (2004: 151) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari “kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural curoiousity, self confidence, self decipline, intelegensi, ingatan, tempat, peralatan belajar, suasana, waktu belajar dan pergaulan.” Prestasi yang baik dapat dilihat dari cara seseorang meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia mampu dan bisa mendapatkan hasil yang baik serta memuaskan. Pengenalan diri sendiri merupakan bagian dari proses belajar siswa dalam mendapatkan hasil yang memuaskan terkait dengan nilainya. Pengenalan terhadap diri sendiri dan keyakinan kuat yang dimiliki oleh seseorang dapat terbentuk dari lingkungan keluarga,teman sebaya dan lingkungan tempat mereka mencari ilmu.
Prestasi belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena prestasi belajar yang didapatkan oleh seorang siswa merupakan akumulasi dari pencapaian dan usaha siswa selama proses belajar mengajar berlangsung termasuk kepercayaan diri siswa. Prestasi belajar yang terdiri atas aspek  kognitif, afektif dan psikomotorik sangat penting untuk diketahui karena dengan adanya prestasi belajar siswa, maka guru dapat melakukan kontrol dan tindakan yang tepat dalam mengembangkan prstasi yang dimiliki oleh siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Mallawa Kabupaten Maros. Dasar pertimbangannya adalah karena sekolah ini tergolong sekolah baru dan menunjukkan prestasi belajar yang sama dengan SMA yang ada di Mallawa.  Hasil survei pendahuluan pada hari Rabu tanggal 7 Januari 2015, peneliti melakukan wawancara dengan 3 orang siswa yang memiliki prestasi yang baik. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkkan informasi bahwa prestasi belajar tinggi yang mereka dapatkan merupakan hasil kerja keras mereka selama mengikuti proses belajar. Mereka menyatakan bahwa mereka selalu mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas secara serius, aktif dalam diskusi kelas, dan menawarkan diri jika ada tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu ada juga siswa yang menyatakan bahwa ia memiliki prestasi belajar di bidang pelajaran tertentu saja misalnya pelajaran matematika atau pelajaran bahasa inggris. Ia menyatakan ia mampu meraih prestasi belajar dibidang tersebut karena ia tekun dan fokus pada pelajaran tersebut.
Untuk melengkapi hasil wawancara tersebut peneliti melakukan wawancara dengan guru BK. Hasil wawancara dengan guru BK, teridentifikasi bahwa siswa kelas XI memiliki prestasi belajar yang berbeda satu sama lainnya namun umumnya siswa memiliki prestasi belajar yang baik. Guru BK menyatakan bahwa tidak semua siswa yang memiliki sarana dan prasarana baik memiliki prestasi yang baik pula. Beberapa siswa yang termasuk dalam keadaan ekonomi lemah malah memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang memiliki ekonomi yang baik. Ia juga mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki prestasi baik tersebut aktif dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain itu ia menunjukkan beberapa hasil tes yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Selanjutnya pada hari Kamis tanggal 8 Januari 2015, peneliti mengecek pernyataan dari guru BK tersebut dengan melakukan observasi langsung ke kelas-kelas yang ditunjuk oleh konselor. Hasil observasi yang peneliti dapatkan di kelas-kelas menunjukkan bahwa siswa yang memiliki prestasi yang baik menunjukkan semangat belajar yang baik, aktif dalam diskusi kelas, bertanya jika ada yang tidak mengerti dan mengajukan diri dalam menyelesaikan soal-soal yang ditugaskan oleh guru.
 Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor tersebut terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor biologis dan faktor mental sedangkan faktor eksternal terdiri atas faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Untuk meningkatkan prestasi belajar salah satu faktor yg penting dimiliki oleh siswa adalah rasa percaya diri. Kepercayaan diri sangat penting bagi proses pembelajaran karena siswa yang memiliki rasa percaya diri akan antusias, memiliki tekad, proaktif, tekun, rajin, dan pantang menyerah. Syaifullah (2010: 15) menyatakan bahwa “jika sudah tertanam rasa percaya diri pada siswa maka siswa merasa senang, tidak terbebani, dan dengan penuh perhatian mengikuti pelajaran”. Dalam proses pembelajaran, rasa percaya diri merupakan salah satu faktor intern pendukung keberhasilan siswa akan potensi yang dimilikinya, rasa percaya diri sangat penting untuk ditanamkan kepada setiap siswa, karena kurangnya percaya diri bisa menyebabkan kegagalan siswa dalam melaksanakan tugas di sekolah maupun saat proses belajar di sekolah. Hal tersebut didasari oleh ketidakpercayaan akan kemampuan dirinya dan berdampak pada prestasi belajar yang rendah sehingga rasa percaya diri harus ditumbuhkan agar siswa dapat termotivasi untuk berprestasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noerhayati (2010) menunjukkan ada hubungan positif antara prestasi belajar siswa dengan rasa optimis siswa dalam menghadapi mata pelajaran. Dari hasil penelitian tersebut, ia menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa berkaitan erat tingkat optimis dalam menghadapi mata pelajaran. Semakin tinggi optimis siswa maka prestasi siswa akan tinggi pula. Selain itu, Asim (2009) meneliti tentang pengaruh sikap percaya pada kemampuan diri sendiri terhadap prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa percaya pada kemampuan diri sendiri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasar pada kajian teori, temuan penelitian, dan hasil pengamatan di lapangan, peneliti tertarik untuk  meneliti apakah ada hubungan self confidence dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 7 Mallawa.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran self confidence siswa di SMA Negeri 7 Mallawa?

2. Bagaimanakah gambaran prestasi belajar (kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa di SMA Negeri 7 Mallawa?
3. Bagaimanakah hubungan self confidence dengan prestasi belajar siswa? 

C. TUJUAN PENELITIAN

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Gambaran self confidence siswa di SMA Negeri 7 Mallawa
2. Gambaran prestasi belajar (kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa di SMA Negeri 7 Mallawa
3. Hubungan self confidence dengan prestasi belajar siswa
D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi,
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan khususnya  di bidang psikologi pendidikan dan bimbingan berkaitan dengan hubungan self confidence dengan prestasi belajar siswa.
b. Bagi Peneliti
selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang self confidence dengan prestasi belajar siswa
2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan jajarannya 
Merupakan bahan informasi untuk memberikan pengetahuan bagi siswa SMA Negeri7 Mallawa.

b. Bagi petugas bimbingan atau konselor sekolah
Sebagai bahan masukan dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa terhadap pelaksanaan bimbingan sosial dan pribadi di SMA Negeri 7 Mallawa
c. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang pembimbing.
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